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ABSTRACT

Incidence of Attacks and Population Development of Invasive Pests,
Spodoptera frugiperda (J.E Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) on Corn
and Sorghum Crops in Bali. Spodoptera frugiperda is known as an invasive pest
which now become important pest on corn crops in Indonesia and Bali in particular, but
in this study the Spodoptera frugiperda was also found to attack sorghum. This study used
purposive survey method and on land that had been fixed. Plant sampling was carried out
in all regencies of Bali Province by means of diagonal sampling. The size of unit sample
was 2 x 2m and the number of plants observed was 20 plants. The results of this study
showed that the incidence of S. frugiperda attack has been observed on plant beds in all
districts/cities in Bali which is indicated by symptoms of attack and abundance of S.
frugiperda population on corn and sorghum in the field. The highest abundance of S.
frugiperda larvae population was in sweet corn in Klungkung Regency as much as 38.67
heads, and the lowest was in sorghum numbu in Tabanan Regency as many as 27.00
individuals per observation plot. Population development of egg groups was found in
plants aged 1 (MST) while larvae of S. frugiperda showed the same pattern in sweet corn,
sticky rice and pipil plants and the peak of larval population occurred in plants aged 4
WATS respectively. While the peak population of larvae in sorghum plants occurred at 5
WAP and imago populations in sweet corn were found in sweet corn plants at 2 WAP and
glutinous corn at 4 WAP. The highest percentage of S. frugiperda attack was on sweet
corn with an average attack of 43% per observation plot and the lowest on sorghum
numbu with an average of 25% per observation plot.

Keywords: Fall army worm, attack incidence, population development, maize and
sorghum crops

PENDAHULUAN negara Amerika Tengah dan menyebar ke
Tanaman jagung (Zea mays L) berbagai daerah tropis hingga sub tropis

merupakan tanaman yang berasal dari di dunia (Vaughan, 1970) termasuk
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Indonesia. Jagung merupakan komoditas
penghasil pangan kedua setelah padi di
Indonesia. Oleh karena itu, jagung
menjadi salah satu komoditas unggulan
yang mendapat prioritas pengembangan
sebagai penyangga program ketahanan
pangan nasional bersama komoditas padi
dan kedelai. Tanaman jagung banyak

ditanam dan dibudidayakan hampir di

seluruh pelosok tanah air oleh masyarakat.

Salah satu faktor pembatas utama dalam
budidaya tanaman jagung di Indonesia
adalah gangguan hama dan penyakit
tanaman yang jumlahnya beragam dari
musim ke musim. Hama Spodoptera
frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera:
Noctuidae) merupakan salah satu jenis
hama jagung asal Amerika yang
diperkirakan masuk ke Indonesia pada
tahun 2019 melalui Sumatera Barat.
Pada tahun 2020 hama tersebut sudah
masuk ke Bali yang awalnya ditemukan
di Kabupaten Tabanan menyerang
tanaman jagung petani kemudian dalam
waktu singkat menyebar ke kabupaten
lain di Bali (Putra, 2020; Supartha, et al.,
2021a).

Hama tersebut tergolong polifag
yang dapat menyerang lebih dari 100
jenis tanaman inang (Sharanabasappa et

al., 2018) diantaranya adalah tanaman

jagung, padi, sorgum, tebu, kubis, bit,

kacang tanah, kedelai, alfalfa, bawang
merah,

(Ganiger et al., 2018).

tomat, kentang dan kapas
Diantara jenis
tanaman inang tersebut S. frugiperda
lebih menyukai jagung sebagai inangnya.
Namun demikian S. frugiperda juga
ditemukan menyerang tanaman sorgum,
tebu dan gandum (Pitre et al., 1983;
Hruska., 2019). Di India jagung
merupakan tanaman serelia terpenting
ketiga setelah beras dan gandum yang
pada tahun 2018-2019 terkena dampak
serangan hama Spodoptera frugiperda
sebanyak 2,45 lakh hektar (Deshmukh et
al.,2021). Menurut Ganiger, et al. (2018)
serangan S.  frugiperda di  Brasil
menyebabkan penurunan hasil biji jagung
hingga 34% yang setara dengan US$ 400
juta per tahun. Sementara itu, hama
tersebut juga menyebabkan kerugian
panen tahunan lebih dari US$ 500 juta di
seluruh Amerika Serikat Tenggara dan
pantai Atlantik.

Hama S. frugiperda yang pertama
kali ditemukan di Sumatera Barat pada
bulan Maret 2019 lalu, dalam kurun
waktu kurang dari setahun sampai bulan
April 2020 serangan S. frugiperda sudah
menyebar di 32 provinsi di Indonesia.
Tanaman inang paling berdampak adalah

jagung dengan gejala berlubang pada

daun tanaman bekas gerekan larva dan
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adanya taburan serbuk menyerupai
serbuk gergaji pada bekas gerekan
tersebut. Larva menyerang titik tumbuh
tanaman sehingga dapat mengakibatkan
kegagalan pembentukan pucuk/daun
muda tanaman (CABI, 2019). Hama S.
frugiperda memiliki preferensi terhadap
daun muda yang masih menggulung pada
tanaman jagung. Pada saat populasi
sangat tinggi hama S. frugiperda dapat
menyerang bagian tongkol jagung
sehingga dapat menyebabkan kerusakan
secara langsung pada hasil panen
(Kementan, 2019).

Tanaman  sorgum  merupakan
tanaman serelia yang masth dalam satu
famili dengan tanaman jagung. Sorgum
mulai dikembangkan di Indonesia, karena
memiliki daya adaptasi yang luas, toleran
terhadap kekeringan dan tahan terhadap
serangan hama/penyakit. Pembudidayaan
tanaman sorgum paling banyak dilakukan
di Jawa Tengah, Jawa Timur dan NTT
(Sirappa, 2003) dan kini mulai
dikembangkan di Bali khususnya di
Kabupaten Buleleng dan Tabanan.
Tanaman sorgum juga tidak luput dari
serangan hama S. frugiperda di lapang.
Akibat serangan hama tersebut sorgum
mengalami kerugian terutama di negera-
negara penghasil sorgum seperti Afrika

yaitu antara 4 - 8 juta ton per tahun

dengan nominal kerugian antara US$ 1 —
4,6 juta per tahun (Kementan, 2019).
Berkaitan dengan itu maka
penelitian ini difokuskan pada evaluasi
insidensi serangan dan perkembamgam
populasi S. frugiperda pada beberapa
varietas jagung dan sorgum yang ditanam
oleh petani di lapang untuk melengkapi
informasi hasil penelitian sebelumnya
(Putra, 2020, Supartha et al, 202la;
Supartha et al, 2021b) yang masih

terbatas pada tanaman jagung di dataran

rendah.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  dilaksanakan bulan

Januari sampai Maret 2021 yang
dilakukan di lapang dan di Laboratorium
Pengelolaan Hama dan  Penyakit
Tanaman Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Udayana. Penelitian tentang
kejadian serangan S. frugiperda pada
tanaman jagung dilakukan dengan
metode survei di seluruh kabupaten/kota
di Bali. Sementara penelitian tentang
perkembangan populasi S. frugiperda
pada beberapa varietas tanaman jagung
dan sorgum dilakukan pada hamparan
tanaman jagung milik petani di di Desa
Blakiuh,

Kabupaten Badung (209 mdpl), Desa

Kecamatan Abiansemal
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Sembung, Kecamatan

Kabupaten Badung (261 mdpl) dan Desa

Mengwi,

Cau Blayu Kecamatan Marga, Kabupaten
Tabanan (246 mdpl).
Pelaksanaan Penelitian

Alat  yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi : kantong plastik
dengan volume 1kg, kertas label, alat tulis,
kamera, altimeter, GPS, IBM SPSS
Statistic 20 dan kotak plastik bening.
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hama S. frugiperda, tanaman
jagung manis, ketan, pipil dan sorgum
numbu.

Penentuan lokasi penelitian
dimasing-masing kabupaten dilakukan
dengan metode purposive sampling
terhadap hamparann tanaman jagung
dan sorgum yang ada di masing-masing
kabupaten. Sementara penentuan lokasi
penelitian untuk mengamati
perkembangan populasi dan persentase
serangan S. frugiperda dilakukan dengan
metode yang sama pada tanaman jagung
manis dan jagung ketan di Desa Blakiuh,
Kecamatan  Abiansemal  Kabupaten
Badung (209 mdpl) dan tanaman jagung
pipil Di Desa Sembung, Kecamatan
Mengwi, Kabupaten Badung (261 mdpl)
dan pengamatan tanaman sorgum di Desa
Cau Blayu Kecamatan Marga, Kabupaten

Tabanan (246 mdpl).

Metode pengambilan sampel di
masing-masing lokasi dilakukan dengan
metode diagonal dengan unit sampel
berukuran 2m x 2m. Jumlah tanaman
yang diamati dalam setiap unit sampel
adalah 20 tanaman. Tanaman sampel
diamati secara langsung terhadap struktur
populasi yang meliputi kelompok telur,
instar larva dan imago. Khusus untuk
pengamatan perkembangan populasi S.
frugiperda terhadap varietas jagung dan
sorgum dilakukan mulai tanaman
berumur berumur 1 minggu setelah tanam

(MST) sampai tanaman berumur 8§ MST.

Gambar 1. Petak pengambilan sampel

Pengamatan  tentang  kejadian
serangan dan kelimpahan populasi larvaS.
frugiperda yang dilakukan di seluruh
kabupaten/kota di Bali dengan cara
mencatat jumlah larva instar 1-6 pada
masing-masing tanaman inang terserang
baik pada jagung dan sorgum yang

ditemukan pada masing-masing lokasi
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pengamatan (kabupaten/kota, kecamatan
dan desa).
Sementara pengamatan
perkembangan populasi S. frugiperda pada
tanaman jagung manis, ketan, pipil dan
dilakukan

menghitung jumlah kelompok telur, larva

sorgum dengan  cara
instar 1-6 dan jumlah imago S.frugiperda
yang ada pada tanaman sampel dengan
interval waktu pengamatan seminggu
sekali.

Pengamatan  perkembangan

populasi larva S. frugiperda dan
persentase serangan dimulai saat tanaman
berumur 1 (MST) sampai dengan 8
(MST).
Serangan menggunakan formula sebagai
berikut (Putrasamedja, 2012).

Penghitungan Persentase

P=§ x 100 %

Keterangan:

P = persentase tanaman terserang
a = banyak tanaman terserang

b = jumlah tanaman yang diamati

Analisis dan Penyajian Data

Data kejadian serangan dan
kelimpahan populasi S. frugiperda pada
tanaman jagung dan sorgum di Bali
dianalisis dengan metode tabulasi yang
disajikan dalam bentuk histogram.
Sementara data perkembangan populasi
dianalisis

dan persentase serangan

dengan metode tabulasi yang disajikan

dalam bentuk table dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kejadian Serangan dan Kelimpahan
Populasi Larva Spodoptera frugiperda
pada Tanaman Jagung dan Sorgum di
Bali

Insidensi serangan S. frugiperda
sudah terpatau pada hamparan tanaman

yang ada di  seluruh

jagung
kabupaten/kota di Bali. Kejadian tersebut
diindikasikan oleh gejala serangan dan
kelimpahan populasi S. frugiperda pada
tanaman jagung dan sorgum di lapang
(Gambar 2). Kelimpahan populasi larva S.
frugiperda yang menyerang tanaman
jagung manis sudah ditemukan pada
tanaman di seluruh Kabupaten/Kota di
Bali (Gambar 2). Sementara serangan
pada tanaman jagung ketan ditemukan di
Kabupaten Badung, Tabanan, Gianyar,
Klungkung, Karangasem, Bangli dan
Buleleng. Namun serangan pada tanaman
jagung pipil ditemukan hanya di

Kabupaten Badung dan Tabanan.
Demikian juga serangan pada tanaman
sorgum numbu hanya ditemukan di
Kabupaten Buleleng dan Tabanan.
Gambaran tentang keadaan populasi larva
S. frugiperda pada tanaman jagung dan
sorgum di Bali dapat dilihat pada Gambar

2.
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Hasil pengamatan di masing-
masing  kabupaten/kota  di  Bali
menunjukkan bahwa larva S. frugiperda
dominan ditemukan pada tanaman jagung
manis dan jagung ketan. Kejadian

tersebut  berhubungan erat dengan
dominansi jenis jagung manis dan jagung
ketan yang dibudidayakan secara luas
oleh petani setempat dengan umur
tanaman yang tumpeng tindih di lapang.
Kejadian itu ditunjukkan oleh kerapatan
populasi larva S. frugiperda tertinggi
pada tanaman jagung manis di setiap
Kabupaten seperti Klungkung, Tabanan,
Denpasar, Jembrana, Karangasem, dan
Bangli yang didukung oleh keberadaan
tanaman inang Jagung manis yang
berlimpah dan tumpang tindih di lapang.
Keadaan populasi larva tertinggi dengan
kerapatan 38,67 ekor per petak di
Kabupaten

Klungkung sangat erat

hubungannya  dengan  ketersediaan
tanaman jagung manis di lapang karena
kebanyakan petani setempat
membudidayakan jagung manis selain
jagung ketan secara tumpang tindih di
lapang. Demikian juga dominansi
populasi larva yang ditemukan pada
tanaman jagung ketan seperti di Gianyar
dan juga Klungkung sangat terkait
dengan kelimpahan populasi tanaman

inang jagung ketan selain jagung manis di

lapang. Keberadaan tanaman inang
mempunyai peranan penting terhadap
proses invasi dan kolonisasi serangga ke
dalam suatu habitat tanaman inang seperti
yang ditunjukkan oleh Spodoptera exigua
pada tanaman bawang merah di
Kintamani, Bangli Provinsi Bali (Masadi
et al., 2017). Pernyataan tersebut
diperkuat oleh hasil penelitian ini bahwa
kejadian serangan S. frugiperda pada
tanaman jagung pipil dan sorgum hanya
di temukan masing-masing di dua
Kabupaten yaitu Tabanan dan Badung
untuk jagung pipil, sementara Tabanan
dan Buleleng untuk sorgum. Keadaan
serangan yang diindikasikan oleh
kerapatan populasi larva per petak di
masing-masing  kabupaten  tersebut
terkait erat dengan ketersediaan tanaman
iang di lapang pada periode musim tanam
tersebut Maramis (2005) pernah
melaporkan bahwa tingginya jumlah
populasi atau kelimpahan populasi
serangga pada suatu habitat sangat
didukung oleh ketersediaan sumber
makanan baik jenis, dan jumlah sebagai
pakan bagi serangga hama bersangkutan.
Menurut Supatha et al., 2021b bahwa
faktor yang mempengaruhi
perkembangan populasi hama yaitu
ekstrinsik faktor

faktor meliputi

lingkungan seperti kecukupan makan,
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musuh alami, iklim, ruang dan persaingan,
sedangkan faktor intrinsik meliputi
kesuburan imago yang tinggi dan siklus
hidup yang pendek. Hasil penelitian ini
melengkapi dan memperkuat kedua
pernyataan tersebut. Pernyataan yang
lebih spesifik pernah disampaikan oleh
Price (1991) bahwa serangga herbivora
yang memperoleh sumber pakan pada
pertanaman monokultur secara terus
menerus dan dalam jumlah banyak dapat
mendukung kehidupan serangga
herbivora tersebut untuk bereproduksi
dan bertahan hidup. Hasil penelitian ini
juga melengkapi dan memperkuat
pernyataan tersebut bahwa tanaman
jagung yang ditanam secara monokultur
di Denpasar dan jembrana memberikan
dukungan terhadap S. frugiperda
bertahan hidup yang diindikasikan oleh
kerapatan populasi larva per petak di
masing-masing lokasi tersebut (Gambar

2).

Perkembangan Populasi Spodoptera
frugiperda pada Tanaman Jagung dan
Sorgum

Proses invasi imago sudah dimulai
sejak tanaman berumur 1 minggu setelah
tanam (MST) vyaitu saat tanaman mulai
muncul ke permukaan tanah. Kejadian itu

ditunjukkan oleh kelompok telur yang

ditemukan pada tanaman inang di lapang.

Penemuan kelompok telur tersebut
terbatas pada jenis jagung manis, ketan
dan pipil, dan belum ditemukan pada
sorgum di lapang karena sorgum baru
muncul kepermukaan tanah pada saat
tanaman berumur 2 MST. Kelompok
telur mulai ditemukan pada tanaman
sorgum pada umur 2 MST.

Struktur populasi S. frugiperda
yang mudah diamati di lapang adalah
kelompok telur dan larva karena

kekhasan bentuk dan warna
morfologinya. Keberadaan larva mudah
dipantau melalui bekas gerekannya yang
masih segar. Hasil pengamatan terhadap
struktur populasi S. frugiperda pada
tanaman jagung manis, ketan, pipil dan
sorgum disajikan pada Tabel 1.
Kelompok telur S. frugiperda yang
ditemukan pada tanaman jagung manis,
ketan dan pipil mulai pada waktu
tanaman berumur 1 MST dan terakhir
pada waktu tanaman berumur 4 MST.
Rata-rata jumlah kelompok telur tertinggi
yang ditemukan pada ketiga jenis
tanaman jagung tersebut di lapang adalah
pada waktu tanaman berumur 2 MST.
Berbeda kejadiannya pada tanaman
sorgum, kelompok telur ditemukan pada
waktu tanaman berumur 2 MST dan

puncaknya terjadi pada saat tanaman
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berumur 3 MST dan terakhir ditemukan
pada saat tanaman berumur 5 MST.
Struktur populasi S. frugiperda
yang ditemukan pada ke 4 jenis tanaman
inang tersebut didominasi oleh larva yang
struktur umurnya tumpang tindih (larva
instar-1, -2, -3, -4, -5 dan -6) di lapang.

Data perkembangan populasi larva yang

45,00

Populasi Larva S. frugiperda

40,00
35,00
30,00 I
25,00 I
20,00
15,00 T
10,00 =
5,00
0,00 i
$ o &
A

mulai ditemukan pada tanaman berumur
2 MST sampai 8 MST di lapang,
mencapai puncaknya pada tanaman
berumur 4 MST pada tanaman inang
jagung (manis, ketan dan pipil) dan 5
MST pada tanaman inang sorgum (Tabel

1).

Kabupaten/Kota di Bali

m Jagung Manis

= Jagung Ketan

Jagung Pipil Sorgum Numbu

Gambar 2. Populasi larva S. frugiperda pada tanaman jagung dan sorgum di Bali
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Gambar 3. Persentase serangan S. frugiperda pada tanaman jagung
dan sorgum di Bali
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Tabel 1. Rata-rata populasi Telur (kelompok telur), Larva (ekor) dan Imago (ekor) S.
frugiperda pada Tanaman Jagung dan Sorgum di Bali

Jenis Tanaman Populasi

Minggu Setelah Tanam (MST)

1 2 3 4 5 6 7 8
Jagung Manis ~ Telur 0,80 1,20 0,60 0,40 0.00 0.00 0.00 0.00
Larva 0.00 2.17 3.50 6.67 550 3.67 133 0.50
Imago 0.00 040 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Jagung Ketan Telur 0,60 1,00 0,60 0,20 0.00 0.00 0.00 0.00
Larva 0.00 1,83 3,17 583 4,67 2,50 1,17 0,33
Imago 0.00 0.00 0.00 0,20 0.00 0.00 0.00 0.00
Jagung Pipil Telur 0,40 0,80 0,40 0,20 0.00 0.00 0.00 0.00
Larva 0.00 1,33 283 4,67 333 1,67 083 0,17
Imago 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Sorgum Numbu Telur  0.00 0.20 0,40 0,20 0,20 0.00 0.00 0.00
Larva 0.00 000 1.17 250 4.00 3.17 1.67 0.83
Imago 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Rata-rata  populasi larva S. tanaman jagung manis, 0,33 ekor pada

frugiperda tertinggi pada tanaman jagung
manis, ketan dan pipil terdapat pada
4 (MST) dengan

jumlah 6,67 ekor pada tanaman jagung

tanaman berumur

manis, 5,83 ekor per petak pada tanaman
jagung ketan, dan 4,67 ekor pada tanaman
jagung pipil, sedangkan rata-rata populasi
S. frugiperda tertinggi pada sorgum
numbu yaitu pada tanaman berumur 5
(MST) dengan jumlah 4,00 ekor per petak
pengamatan. Rata-rata populasi S.
frugiperda terendah pada jagung dan
sorgum yaitu pada tanaman berumur 8

(MST) dengan jumlah 0,50 ekor pada

tanaman jagung ketan, 0,17 ekor pada
tanaman jagung pipil dan terakhir pada
sorgum numbu dengan jumlah 0,83 ekor
per petak pengamatan.

Rata-rata populasi imago S.
frugiperda ditemukan pada tanaman
(MST)

ditemukan sebanyak 0,40 ekor dan pada

jagung manis berumur 2
tanaman jagung ketan berumur 4 (MST)
ditemukan sebanyak 0,20 ekor per petak
pengamatan. Rendahnya populasi imago
yang
dikarenakan hama ini aktif pada malam

S.  frugiperda ditemukan

hari hal ini sesuai dengan penelitian
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Suherman et al., (2021) bahwa imago S.
frugiperda aktif pada malam hari dan
seluruh  aktivitas  bergerak/terbang,
kawin, dan meletakkan telur terjadi antara
pukul 18.00 s.d 04.00.

Rata-rata  populasi larva S.
frugiperda tertinggi pada tanaman jagung
manis dikarenakan, tanaman jagung
manis memiliki kandungan nutrisi yang
sesuai untuk perkembangan hama S.
frugiperda, hal ini diperkuat oleh
penelitian Slansky (1993) bahwa nutrisi
yang diperoleh baik pada masa larva
maupun saat serangga dewasa akan
mempengaruhi pertumbuhan dan
reproduksi serangga dan didukung juga
olenh penelitan Kartosuwondo (1993)
bahwa pertumbuhan dan perkembangan
larva  Lepidoptera yang  optimal
memerlukan protein , karbohidrat, lemak,
vitamin, mineral, dan air dalam jumlah
yang berimbang.

Perkembangan populasi S.

frugiperda terendah pada tanaman
sorgum numbu, hal ini dikarenakan
bahwa tanaman sorgum numbu memiliki
lapisan lilin yang agak tebal yang
mengakibatkan hama ini tidak menyukai
tanaman tersebut. Hal ini sesuai dengan
penelitian Adriani dan Isnaini (2013)
bahwa daun sorgum dilapisi oleh lapisan

lilin yang agak tebal dan berwarna putih.

10

Lapisan lilin ini mempunyai fungsi untuk
menahan atau mengurangi penguapan air
dari dalam tubuh tanaman. Adanya
lapisan lilin yang akan mempersukar
kerusakan yang diakibatkan  oleh
serangga dan akan terbentuknya
mekanisme resistensi tidak disukai (non-
preference) pada tanaman (Elisa, 2013).
Persentase  Serangan  Spodoptera
frugiperda pada tanaman jagung dan
sorgum di Bali

Dari hasil penelitian rata-rata
persentase S. frugiperda pada tanaman
jagung manis, ketan dan pipil terus
meningkat dari tanaman berumur 1 (MST)
sampai tanaman berumur 4 (MST) dan
mulai menurun pada saat tanaman
berumur 5-8 (MST). Persentase serangan
hama S. frugiperda mulai meningkat
dikarenakan tingginya populasi larva
pada tanaman berumur 3-4 (MST).
Sementara hasil pengamatan rata-rata
persentase serangan S. frugiperda pada
tanaman sorgum numbu terus meningkat
dari tanaman berumur 2 (MST) sampai
tanaman berumur 5 (MST) dan menurun
pada saat tanaman berumur 6-8 (MST).
Persentase serangan S. frugiperda pada

tanaman jagung dan sorgum dapat dilihat

pada Gambar 3.
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Persentase serangan memiliki nilai

yang fluktuatif, dimana persentase
serangan S. frugiperda tertinggi pada saat
tanaman berumur 4 (MST) pada jagung

manis, jagung ketan dan jagung pipil

dengan nilai 43% pada jagung manis, 38%

pada jagung ketan dan 30% pada jagung
pipil, sementara persentase serangan
tertinggi pada tanaman sorgum numbu
pada saat tanaman berumur 5 (MST)
dengan nilai 25%. Persentase serangan S.
frugiperda terendah terjadi pada tanaman
berumur 8 (MST) dengan nilai 7% pada
jagung manis, 6% pada jagung ketan, 4%
pada jagung pipil dan 8% pada sorgum
numbu. Faktor yang mempengaruhi
tingginya serangan hama S. frugiperda
dikarenakan hama ini menyukai tanaman
jagung muda (Trisyono et al., 2019).
Faktor lain yang mempengaruhi
tinggi rendahnya persentase serangan
hama yaitu stadia hama dan umur
tanaman. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Arifin (2012) bahwa kerusakan
dan kehilangan hasil tanaman yang
disebabkan oleh wulat grayak dapat
dipengaruhi oleh stadia dan tingkat
kerentanan tanaman selain kepadataan
populasi dan stadia serangga hama. Larva
S.  frugiperda instar 4-6  dapat
menyebabkan kerusakan berat pada

tanaman jagung. Pada serangan yang

berat larva memotong titik tumbuh dan
seringkali hanya menyisakan tulang daun
dan batang tanaman jagung yang dapat
mengakibatkan kematian pada tanaman
(Putra, 2020) Hasil  pengamatan
menunjukkan bahwa persentase serangan
semakin menurun pada tanaman jagung
dan sorgum yang telah memasuki masa
pembungaan dan pembuahan (generatif)
antara umur 6-7 (MST). Berbeda dengan
persentase serangan pada tanaman yang
masih muda yaitu umur 2-3 (MST) dan 4-
5 (MST), kejadian itu disebabkan oleh
kondisi tanaman yang lebih disukai oleh
larva S. frugiperda sebagai pakan (Dhar
et al., 2019). Nilai korelasi pada tanaman
jagung manis (r = 0,986), tanaman jagung
ketan (r = 0,957), tanaman jagung pipil (r
= 0,953) dan tanaman sorgum numbu (r=
0,939). Hal ini berarti makin tinggi

populasi serangga maka makin tinggi

serangan.

SIMPULAN

Insidensi serangan S. frugiperda
sudah terpatau pada hamparan tanaman di
seluruh kabupaten/kota di Bali yang
diindikasikan oleh gejala serangan dan
kelimpahan populasi S. frugiperda pada
tanaman jagung dan sorgum di lapang.
Kelimpahan populasi larva S. frugiperda
tertinggi pada jagung manis di Kabupaten
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Klungkung sebanyak 38,67 ekor, dan

terendah pada sorgum numbu di
Kabupaten Tabanan sebanyak 27,00 ekor
per petak pengamatan. Perkembangan
populasi kelompok telur sudah ditemukan
(MST)

pada tanaman berumur 1

sedangkan larva S.  frugiperda
menunjukkan pola yang sama pada
tanaman jagung manis, ketan dan pipil
dan puncak populasi larva masing-
masing terjadi pada tanaman berumur 4
MST. Sedangkan puncak populasi larva
pada tanaman sorgum terjadi pada
tanaman berumur 5 MST dan populasi
imago pada tanaman jagung manis
ditemukan pada tanaman jagung manis
berumur 2 MST dan pada tanaman jagung
ketan berumur 4 MST. Persentase
serangan S. frugiperda tertinggi ada pada
tanaman jagung manis dengan rata-rata
serangan 43 % per petak pengamatan dan

terendah pada tanaman sorgum numbu

dengan rata-rata 25% per petak
pengamatan.
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